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PT.Part Station merupakan sebuah toko ritel yang bergerak di bidang otomotif yang ada di 

Kabupaten Jember. Perusahaan ini memiliki kendala dari tata letak penempatan spare part 

yang masih acak, sehingga masih belum memahami mengenai kebutuhan yang diinginkan 

oleh pembeli, oleh sebab itu digunakan teknologi data mining untuk alternatif rekomendasi 

pembentukan aturan pengelompokan barang pada rak. Penelitian ini menggunakan 

algoritma Eclat untuk pendekatan asosiasi. Dari bermacam-macam pengujian terdapat min 

support dan min confidence untuk rekomendasi peletakan barang. Hasil dari penelitian ini 

ditemukan dua aturan untuk rekomendasi dengan nilai lift ratio 2,57 yaitu pada parameter 

minimum support 6% dan minimum confidence 30% sampai dengan 40%. Dengan 

mengamati keterkaitan antara support, confidence dan lift ratio sehingga yang memiliki 

toko dapat menyediakan dan mengatur tata letak item pada rak.  

 

Kata kunci : Pt part station data mining, asosiasi, algoritma eclat. 
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1. Pendahuluan 

PT. Part Station merupakan sebuah toko 

ritel yang bergerak di bidang otomotif 

yang ada di Kabupaten Jember. 

Perusahaan ini memiliki kendala dari tata 

letak penempatan spare part yang masih 

acak, sehingga masih belum memahami 

mengenai kebutuhan yang diinginkan 

oleh pembeli, misalnya antara barang 

satu berkaitan dengan barang yang 

lainnya. Maka dari itu membuat 

karyawan menjadi lambat saat mencari 

kemudian mengambilnya. Oleh sebab itu 

perusahaan dituntut untuk 

memperbaharui tempat peletakkan spare 

part (Amrin, 2017). Guna mempermudah 

karyawan untuk menjangkau produk dan 

melayani konsumen agar lebih cepat. 

Untuk melaksanakan hal tersebut, 

pemilik toko membutuhkan sumber 

pengetahuan yang cukup banyak, 

khususnya dengan memanfaatkan data 

transaksi penjualan yang telah disimpan 

dalam basis data. Sebelumnya di 

Perusaahaan terdapat metode yang bisa 

mengelompokkan item tetapi metode 

yang digunakan belum optimal. Maka 

dari itu dilakukan penelitian dengan 

menggunakan metode dari association 

rule. Agar pihak manajemen dapat 

mengetahui kebiasaan pelanggan, apa 

saja barang otomotif yang habis terjual. 

Kebiasaan konsumen tersebut dapat 

dianalisis salah satunya menggunakan 

algoritma eclat.  

Kebiasaan pelanggan dalam berbelanja 

dapat dianalisis mengunakan suatu cara 

pada teknik data mining yang yaitu 

Association Rule. Data transaksi 

penjualan yang terdapat dalam data base,  

kemudian dari data tersebutlah 

perusahaan bisa mengambil keputusan. 

Misalnya memposisikan item barang 

yang sering terjual kedalam sebuah ruang 

yang bersampingan, menata tampilan 

item barang  kotak rak barang.  

Penelitian ini menerapkan  metode 

Association rule mining. Association rule 

mining adalah teknik data mining untuk 

menemukan aturan asosiatif antara suatu 

kombinasi item. Salah satu algoritma 

asosiasi adalah Eclat. Eclat 

menggunakan  format tegak lurus dari 

dataset untuk membuat perpotongan TID 

list antar item dalam menentukan support 

count sehingga proses pencarian frequent 

itemset lebih cepat. Eclat menggunakan 

basis data letak vertikal yaitu itemset 

yang awalnya berbentuk horizontal 

(sejajar) ditransformasi ke bentuk 

vertikal (tegak lurus) . Kelebihan Eclat 

adalah dari segi kinerja dilakukan dengan 



efisien dalam perhitungan support dari 

semua itemset. dalam sisi kinerjanya. 

Penerapan algoritma Eclat salah satunya 

sudah di implementasikan pada bengkel 

motor AHASS. sebagaimana dapat 

dilakukan oleh (Syafina, 2017) 

“Implementasi Data Mining 

Menggunakan Algoritma Eclat”. 

Penting tidaknya suatu aturan asosiasi 

dapat diketahui dengan dua parameter, 

support (nilai penunjang) yaitu suatu 

ukuran yang menunjukan berapa besar 

tingkat dominasi suatu itemset dari 

keseluruhan transaksi dan confidence 

yaitu suatu ukuran yang menunjukan 

hubungan antar dua itemset  secara 

conditional (nilai kepastian). 

2. Metode Penelitian 

a) Metode Penelitian 

Pada metode penelitian ini dilakukan 

pendekatan kuantitatif yang dimana 

analisanya berupa data-data numeric 

(angka). Penelitian ini menggunakan 

metode Algoritma Ecuivalence Class 

Transformation. Algoritma ini dipakai 

untuk menghasilkan aturan asosiasi. 

b) Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data penjualan spare 

part motor PT. PART STATION cabang 

jember tahun 2017. 

c) Data Set 

Data set untuk penelitian ini adalah 

data penjualan spare part motor PT. 

PART STATION cabang jember tahun 

2017 sebanyak 383 transaksi yang akan 

di proses menggunakan metode 

Ecuivalence Class Tranformation. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a) Pemodelan data 

Sebelum data diolah dengan 

algoritma Eclat, item barang diubah ke 

dalam bentuk horizontal. 

b) Penerapan Algoritma Eclat 

Dalam Implementasi ini data akan 

dihitung support dan confidence untuk 

menghasilkan rule dari metode Eclat. 

Dengan minimum support 1% sampai 

dengan 10% dan minimum confidence 

10% sampai dengan 100%. 

Nilai support diperoleh dengan 

rumus berikut: 

Support

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 

Nilai confidence diperoleh dengan 

rumus berikut: 

Confidence 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐵
 

Dari Hasil perhitungan support dan 

confidence yang dihasilkan, akan di 

hitung lift ratio mengukur tingkat 

keakuratan sebuah rule yang dihasilkan 



dari proses asosiasi. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung Lift Ratio 

adalah sebagai berikut (Oweis et al, 

2016): 

𝑙𝑖𝑓𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴 ∩ 𝐵)

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) × 𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐵)
 

Hasil perhitungan mulai dari 

minimum support 1% sampai  

dengan10% dengan kenaikan pertingkat 

1% dan minimum confidence 10% dengan 

sampai dengan 100% dengan kenaikan 

pertingkat 10% didapatkan sebuah aturan 

asosiasi dengan lift ratio terbesar yaitu 

minimum support 6% dengan minimum 

confidence 30% sampai dengan 40%  

seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1Daftar Rule (min support 

6% dan min confidence 30%) 

Barang Barang Support Confidence Lift 

ratio 

Ban 

dalam 

Ban 

Luar 

6% 41% 2,88 

Bearing Roller 

Chain 

6% 43% 2,27 

   Total Lift 

Ratio 

5,15 

   Rata-Rata 

Lift Ratio 

2,57 

Pencarian rule dengan parameter min 

support 1% dan min confidence 30% 

diperoleh 2 rule yang memenuhi 

minimum support dan minimum 

confidence. 

Tabel 3.2 Daftar Rule (min support 40% 

dan min confidence 40%. 

Barang Barang Support Confidence Lift 

ratio 

Ban 

dalam 

Ban 

Luar 

6% 41% 2,88 

Bearing Roller 

Chain 

6% 43% 2,27 

   Total Lift 

Ratio 

5,15 

   Rata-Rata 

Lift Ratio 

2,57 

 

Pencarian rule dengan parameter min 

support 1% dan min confidence 40% 

diperoleh 2 rule yang memenuhi 

minimum support dan minimum 

confidence. 

Hasil lift ratio untuk semua aturan 

asosiasi yang memenuhi parameter 

minimum support dan minimum 

confidence memiliki nilai lebih besar dari 

1, menandakan muncul hampir selalu 

atau item-item muncul lebih sering yang 

diharapkan.. Hal ini menunjukan bahwa 

aturan asosiasi yang memenuhi 

parameter minimum support dan 

minimum confidence bersifat kuat untuk 

digunakan sebagai rekomendasi tata letak 

barang pada rak barang. 

4. Kesimpulan dan Saran 

a) Kesimpulan 



Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan diperoleh rule sebagai 

berikut :  

Jadi dari beberapa pengujian 

dengan minimum support mulai dari 1%  

sampai 10% dengan kenaikan pertingkat 

1% dan mulai dari minimum confiddence 

10% (10%-100%) dengan kenaikan 

pertingkat 10%. lift ratio dengan rata-rata 

terbesar terdapat pada parameter 

minimum support 6% dengan minimum 

confidence 30% sampai dengan 40% 

dengan nilai lift ratio 2,57, untuk nilai lift 

ratio 2,57 tersebut lebih dari satu 

menandakan muncul hampir selalu atau 

item-item muncul lebih sering yang 

diharapkan. Jadi untuk peletakkan rak 

barang direkomendasikan menggunakan  

parameter tersebut. 

 

b) Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh saran yaitu 

dalam menggunakan algoritma 

association rule yang lain, seperti apriori 

dan yang lainnya diharapkan pada satu 

kali transaksi dicari data yang memiliki 

item lebih dari satu dengan frekuensi 

berulang lebih banyak. 
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